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NATIONAL GEOGRAPHIC INDONESIA

2.1 Profil Perusahaan

2.1.1 Sejarah singkat National Geographic.

Berawal dari 33 ilmuwan yang tergabung dalam National Geographic
Society, yayasan pertama yang dipimpin oleh Gardiner Greene Hubbard dan
kemudian digantikan oleh Alexander Graham Bell ini aktif sejak 27 Januari

1888.

Lahirnya National Geographic Magazine pada Oktober 1888 sebagai
bagian dari National Geographic Society memiliki tujuan untuk mengantar
masyarakat mengenal lebih dekat tentang alam semesta khususnya planet
yang menjadi sumber kehidupan dunia ini, sesuai dengan motonya Inspire
People to Care About The Planet. Isu lingkungan, geografi, ilmu
pengetahuan, serta kebudayaan menjadi fokus pembahasan majalan ini.
Hingga saat ini National Geographic hadir dalam 30 bahasa dan tersebar di

60 negara dengan oplah mencapai 9,5 juta per bulan.

28 Maret 2005 menjadi hari bersejarah bagi National Geographic

Indonesia, di Gedung Arsip Nasional, Jakarta majalah yang berada dalam
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naungan Kompas Gramedia ini diresmikan oleh Presiden Susilo Bambang

Yudhoyono.

Produk cetak lainnya dari National Geographic Indonesia adalah
National Geographic Traveller (NGT) yang diterbitkan pada Januari 2009.
Sama halnya dengan NGI yang terbit sebulan sekali, fokus yang diusung
dalam NGT adalah kebutuhan para pejalan dan pelancong baik dalam
maupun luar negeri, selaras dengan moto Nobody Knows This World Better,

pembaca diajak untuk mengenali seluk beluk alam ini dengan baik.

National Geographic Indonesia komit untuk menyediakan berita
mengenai pengetahuan dan fenomena alam yang terbaru. Sejak 2007 situs
www.nationalgeographic.co.id diluncurkan untuk memenuhi kebutuhan
pembaca akan informasi yang terbaru. Menyajikan berita dalam 12 kategori
yakni: alam, arkeologi, antariksa, budaya, geopolitik, kesehatan,

lingkungan, opini, sains dan teknologi, sejarah, sosial, dan travel.

Kehadiran National Geographic Indonesia dalam sosial media twitter
dan facebook menjadi kesempatan untuk lebih intens menginspirasi
pembaca. Hingga Juni 2015 tercatat 242.000 pengikut akun twitter resmi
National Geographic Indonesia (@NGIndonesia) dan jumlah penyuka atau

likes sebanyak 197.000 akun.
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http://www.nationalgeographic.co.id/

2.1.2 Visi dan misi National Geographic Indonesia.

Visi: Inspiring people to care about the planet
Misi:

1. Menyebarluaskan visi Inspiring people to care about the planet

2. Menjadi majalah ilmu pengetahuan populer terdepan di
Indonesia

3. Menyebarluaskan pengetahuan geografis kepada publik

Indonesia

2.1.3 Logo National Geographic Indonesia.

NATIONAL
GEOGRAPHIC

INDONESIA

Sumber: Arsip National Geographic Indonesia

Persegi empat berwarna kuning merupakan wujud terakhir dari
pengembangan logo National Geographic. Sejak 1970, Melvin M. Payne
selaku kepala National Geographic Society memperkenalkan logo ini
sebaga trademark. Bentuk logo ini diibaratkan sebagai jendela dunia untuk
melihat dunia yang luas. Warna kuning menandakan kemajuan teknologi

dan modernisasi yang kian berkembang.

Bentuknya yang sederhana membuatnya mudah diproduksi,

diperbesar, ataupun diperkecil tanpa menghilangkan detilnya. Di samping
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persegi panjang kuning terdapat font NatGeo SemiBold yang diakui sebagai

bentuk tulisan resmi National Geographic.
2.1.4 Demografi pembaca National Geographic Indonesia.

Berikut adalah demografi pembaca Majalah National Geographic

Indonesia:

1. Berdasarkan jenis kelamin: pria (68 persen) dan wanita
(32 persen)

2. Berdasarkan usia: 20 tahun — 29 tahun (27 persen), 30
tahun — 39 tahun (34 persen), 40 tahun — 49 tahun (29
persen), lebih dari 50 tahun (10 persen)

3. Berdasarkan jenjang pendidikan: S2 (28 persen), S1 (59
persen), akademi (10 persen), dan sekolah menengah (3
persen)

4. Berdasarkan ESS: tingkat A (74 persen), tingkat B (11
persen), dan tingkat C (15 persen).

5. Berdasarkan pekerjaan: karyawan swasta (46 persen), PNS
(9 persen), enterpreneur (17 persen), profesional (12

persen), dan siswa (6 persen).

2.1.5 Spesifikasi majalah.

Spesifikasi majalah National Geographic Indonesia:

1. Tanggal Terbit : 22 hingga 25 tiap bulan
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2. Ukuran 2175 mm x 254 mm
3. Jumlah Halaman : 131 halaman
4. Kertas Cover : AK 210 gram, FC 5/4

5. Kertas Isi : UPM FC 90 gram

2.1.6 Rubrikasi dan kanal.

Rubrikasi Majalah National Geographic Indonesia:

a. Sajian Utama

b. Dari Editor
c. Forum

d. Imaji

e. Kelak

f. Kintaka

Rubrikasi Majalah National Geographic Traveler:
a. Fitur/ feature
b. Dari Editor

c. Bincang Travel

d. Trip Kita
e. Foto Kita
f. Portofolio

g. Sudut Pandang
h. Sentra

i. Kawasan Lestari
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j. Jelajah
k. Pejalan Cerdik

I. Agenda

h. Kesehatan

Antariksa

Tra
Ge

Op
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2.1.7 Susunan redaksi National Geographic Indonesia.

Bagan 2.1 Struktur Redaksi National Geographic Indonesia

National Geographic Indonesia

Editor in Chief

Managing Editor

[

Desk Map Desk Online

|
l | |

Editorial

Designer Text Editor Cartographer Art Director Text Editor Web Editor Online Staff Secretary

Designer

Penulis

(reporter)

Sumber: Arsip National Geographic Indonesia

Editor in Chief : Didi Kaspi Kasim
Managing Editor : Bayu Dwi Mardana Kusuma
Editorial Secretary : Desi Sitindaon

Editor : Firman Firdaus

Text Editor : Mahandis Yoanata Thamrin,

Titania Febrianti

Web Editor : Andi Prianto

Web Writer : Difa Restiasari
Visual Director : Lambok E. Hutabarat
Photographer : Yunaidi Joepoet
Designer : Zulfig Ardi Nugroho
Cartographer : Warsono
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2.2 Ruang lingkup kerja divisi terkait.

Editorial Departmen dalam National Geographic Indonesia terdiri dari
jajaran redaksi sejumlah 12 orang. Departemen ini bertanggung jawab untuk
menghasilkan berita-berita yang akan ditayangkan baik di cetak, yakni majalah

NGI, NGT, maupun online di nationalgeographic.co.id.

Divisi ini memiliki kuasa dan kendali atas kualitas seluruh berita yang akan
dipublikasikan atas nama National Geographic Indonesia. Bentuk kerjasama
bisnis dengan perusahaan-perusahaan juga menjadi bagian dari pertimbangan

departemen ini.
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